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1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan luar biasa dalam hal keberagaman budaya dan bahasa. Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku, budaya, dan bahasa yang beraneka ragam. Meskipun terdapat perbedaan tersebut, keberagaman suku, budaya, dan bahasa di Indonesia disatukan oleh bahasa Indonesia, yang berfungsi sebagai bahasa pemersatu bangsa. Bahasa berperan sebagai sarana komunikasi dan interaksi antara individu, antara individu dengan kelompok, serta antara kelompok dengan kelompok lainnya. Bahasa merupakan elemen yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dalam setiap interaksi dan komunikasi sehari- hari, manusia selalu menggunakan bahasa sebagai media untuk berkomunikasi dengan sesama manusia.
Bahasa adalah alat dalam berkomunikasi yang digunakan oleh masyarakat untuk saling berinterksi dalam mengungkapkan ide, gagasan, dan perasaan. Dengan kata lain, bahasa dapat digunakan untuk melakukan kominikasi dan beradaptasi dengan masyarakat lain. Seperti yang diungkapkan oleh Warsiman (Solihah, 2022) bahasa adalah suatu lembaga kemasyarakakatan yang menimbulkan ragam-ragam sebagai pembeda antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya, baik keragaman sosial penutur ataupun keragaman fungsi bahasa.
Alat komunikasi yang paling handal ampuh dalam kehidupan bersama dalam suatu masyarakat adalah bahasa. Setiap individu menggunakan
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bahasa dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Pentingnya bahasa tidak dapat dipisahkan dari eksistensi manusia itu sendiri. Apabila penggunaan bahasa dilakukan dengan tepat, sehingga dapat dipahami sesuai dengan maksud dan tujuan pembicara, maka komunikasi tersebut telah berhasil menyampaikan pesan yang dimaksud. Dalam situasi formal, setiap percakapan harus mengikuti struktur tertentu. Dengan demikian, logika berpikir yang baik dan benar dapat saja menyimpang dari makna asli kata atau kalimat yang diungkapkan dalam bentuk lisan oleh penutur. Dalam proses memahami maksud dan tujuan komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, penutur perlu memperhatikan konteks utama agar tujuan berbahasa dapat tercapai. Seringkali, bahasa lisan yang didengar oleh pendengar dapat menimbulkan makna yang tidak jelas, begitu pula dengan bahasa tulisan yang dibaca oleh seseorang, yang dapat menghasilkan interpretasi yang keliru karena pembaca tidak sepenuhnya memahami apa yang tersirat dan tersurat dalam teks tersebut (Meinawati, Harmoko, Rahmah, & Dewi 2020). Bahasa selalu digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi di masyarakat (Pertiwi & Hindun, 2022) Masyarakat menggunakan bahasa sebagai bentuk interaksi dalam menyampaikan maupun mendapatkan informasi. Bahasa dalam interaksi berperan penting dalam kelancaran informasi diperoleh. Untuk memfasilitasi masyarakat dalam mengakses informasi dengan baik dan bena, diperlukan satu bahasa yang dapat dipahami oleh semua lapisan masyarakat, salah satunya adalah bahasa Indonesia. Masyarakat di Indonesia umumnya memiliki kemampuan bilingual (kemampuan berbahasa), yaitu dalam menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Terdapat dua jenis bahasa yang

digunakan, yaitu bahasa pertama yang merupakan bahasa daerah atau bahasa pertama dan bahasa kedua yang adalah bahasa Indonesia. Bahasa Nias, sebagai bahasa pertama (BI) yang digunakan oleh masyarakat Nias di Garu II Medan Amplas, secara tidak sadar berperan dalam mempengaruhi fenomena pergeseran sistem bunyi bahasa Nias. Hal ini terjadi akibat interaksi bahasa yang intens dengan bahasa Indonesia, yang menyebabkan terjadinya perubahan atau penghilangan fonem di akhir kalimat dalam berkomunikasi.
Masyarakat di Indonesia pada kenyataannya sering berkomunikasi dengan lebih dari satu bahasa. Hal ini terjadi karena Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya, di mana setiap daerah memiliki bahasa yang menjadi identitasnya. Penggunaan bahasa daerah yang dicampur dengan bahasa Indonesia sering kali mengakibatkan interferensi bahasa. (Pertiwi & Hindun, 2022), interferensi merujuk pada perubahan dalam sistem bahasa yang terjadi akibat interaksi antara bahasa tersebut dengan elemen bahasa lain, khususnya pada penutur yang menguasai dua bahasa. Dwibahasa diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan dua bahasa secara bergantian, di mana individu dapat berkomunikasi dengan fasih dan efektif dalam berbagai konteks. Seorang penutur dwibahasa tidak hanya memahami kedua bahasa, tetapi juga mampu beralih antara bahasa dengan lancar, sesuai dengan situasi dan kebutuhan. Kemampuan dwibahasa lebih dari sekadar berbicara dalam dua bahasa; ia juga mencerminkan kekayaan budaya dan keragaman manusia. Interferensi bahasa merupakan fenomena linguistik yang mencakup kesulitan dalam penggunaan bahasa pertama (B1) maupun  bahasa  kedua  (B2).  Dalam  konteks  ini,  interferensi  dapat

menyebabkan kesalahan atau kekeliruan akibat kebiasaan membawa elemen dari bahasa pertama (B1) atau bahasa Kedua (B2) dalam interaksi sosial.
Bahasa daerah juga menjadi indikator identitas suatu daerah, meskipun terdapat variasi bahasa daerah, satu karakteristik utama identitas bangsa Indonesia adalah adanya bahasa persatuan, yaitu bahasa Indonesia. Berdasarkan konteks sosial, budaya, dan situasi tertentu, komunitas berbicara dapat memutuskan bagaimana mereka menggunakan bahasanya. Pengguna dua bahasa dalam proses komunikasi atau disebut bilingual diuraikan oleh Grosjean (Suyanti, 2023:2) menjelaskan tentang pengguna bilingual, yang mencakup dua asumsi. Pertama, bilingual memiliki dua jaringan bahasa yang saling terpisah namun saling berhubungan, yang sering kali terlihat melalui interferensi ke dalam bahasa lain. Namun, fenomena lain juga dapat muncul dalam bentuk alih kode dan peminjaman elemen gramatika. Kedua, salah satu bahasa yang dikuasai menjadi jaringan yang lebih aktif, sementara bahasa lainnya cenderung lemah atau sangat lemah. Dengan demikian, asumsi ini menunjukkan bahwa cara berbahasa seorang bilingual melibatkan aktifnya kedua bahasa yang dikuasai, meskipun salah satunya akan lebih dominan, yang tercermin dalam munculnya interferensi bahasa.
Bahasa daerah di Indonesia memiliki peran penting dalam memperkaya kearifan lokal yang perlu kita jaga dan lestarikan. Banyak masyarakat di Indonesia yang masih menggunakan bahasa daerah mereka dalam interaksi sehari-hari. Penggunaan bahasa daerah ini sangat penting untuk menjaga keberagaman bahasa yang ada di tanah air. Namun, dalam

konteks nasional, penggunaan bahasa daerah sering kali kurang efektif, karena tidak semua orang memahami bahasa tersebut. Sebagai seorang akademisi, penting untuk menguasai bahasa Indonesia dengan baik, dengan memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku.
Tetapi, penggunaan bahasa daerah juga kurang tepat untuk digunakan dalam lingkup nasional, dimana tidak semua orang mengerti bahasa daerah yang digunakan. Sebagai seorang akademisi, sudah sepatutnya bahasa Indonesia dikuasai secara baik, dengan memerhatikan kaidah-kaidah yang berlaku. Hal ini, terutama berlaku bagi masyarakat Nias yang tinggal di Garu II Medan Amplas, di mana penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar harus diperhatikan, sehingga setiap Masyarakat Nias saat berbahasa Indonesia tidak menjadi bahan acuan bullying berbahasa, lingkup formal diharuskan menggunakan bahasa Indonesia, agar dipahami oleh berbagai kalangan.
Sumatera Utara adalah bagian dari Indonesia yang merupakan rumah bagi banyak agama, budaya, bahasa, dan suku yang berbeda, termasuk suku Nias. Suku Nias (ono niha) memiliki bahasa regional yang dinamakan dengan li nono niha (Bawamenewi, 2020) Para pencerita di Nias mengenakan bahasa Nias (Li Nono Niha) yang dipakai sebagai bahasa budaya dan bahasa komunikasi sehari- hari. Bahasa Nias memiliki keunikan tersendiri yang membedakannya dengan bahasa Nusantara lainnya, lantaran setiap suku katanya kerap tersusun dari bunyi vokal, konsonan vokal, atau konsonan (bersuara), misalnya; kata makanlah adalah “a” [?a], paru-paru adalah “bo” [bo], dan enak adalah “ami” [?ami]. Dengan istilah lainnya,

bunyi konsonan tidak dapat muncul sendiri di awal, tengah, atau akhir kata tanpa ada vokal yang mendahuluinya (Zagoto, 2018).
Bahasa Nias merupakan salah satu bahasa daerah (bahasa suku) yang ada di Sumatera Utara dan perlu dipertahankan. Bahasa ini juga memiliki peranan yang unggul yang tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi antar penutur tetapi juga berfungsi sebagai penanda identitas Nias. Bahasa Nias mengenal enam vokal yang dibubuhi a, e, i, u, o, dan ö (Bawamenewi, 2020) Bahasa Nias dengan karakter bahasanya yang tidak mempunyai konsonan pada setiap akhir kata melalui ujaran, kendati demikian Kota Teluk Dalam khususnya di Kabupaten Nias Selatan mempunyai keunikan tersendiri dalam melakukan percakapan sehari-hari dan sangat berbeda dari empat Kabupaten dan satu Kota di Pulau Nias. Salah satu contohnya adalah tuturan kata yang menyatakan ‘Haega gö möi’ö’, yang artinya ‘mau kemana’ berbeda halnya dengan bahasa daerah di Kabupaten Nias kata ‘mau kemana’ dalam konteks bahasanya ‘Hezaso möi’ö’. Sementara dalam konteks ujaran bahasa di Kabupaten Nias Barat, yakni ‘Hendre möi’ö’(Zagoto, 2018).
Bahasa Nias, sebagai salah satu warisan budaya masyarakat Nias, memiliki nilai historis dan sosial yang tinggi. Namun, dalam konteks globalisasi dan urbanisasi yang semakin pesat, bahasa Nias menghadapi ancaman serius terhadap kelangsungannya. Kontak bahasa yang intensif antara bahasa Nias dengan bahasa Indonesia, khususnya di daerah perkotaan seperti Garu II Medan Amplas, telah menyebabkan terjadinya pergeseran bahasa. Salah satu bentuk pergeseran bahasa yang paling menonjol adalah interferensi fonologi. Fenomena ini ditandai dengan adanya penyesuaian

sistem bunyi bahasa Nias terhadap sistem bunyi bahasa Indonesia, yang pada akhirnya dapat menyebabkan hilangnya kekhasan fonologi bahasa Nias. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam proses interferensi fonologi yang terjadi pada masyarakat penutur bahasa Nias di Garu II Medan Amplas, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya fenomena tersebut.
Pulau Nias, yang sebelum terjadinya bencana hampir tidak terdeteksi dalam konteks pembangunan, dikenal karena keindahan alamnya yang masih terjaga, pantai-pantai yang ideal untuk berselancar, serta suasana pedesaan yang kental. Masyarakat Pulau Nias memiliki kesamaan dalam penggunaan bahasa yang cenderung tidak mengakhiri kata dengan konsonan. Namun, Kota Telukdalam di Kabupaten Nias memiliki karakteristik komunikasi yang unik dan berbeda dibandingkan dengan empat kabupaten dan kota Gunungsitoli di Pulau Nias. Salah satu contohnya adalah ungkapan "Haega gömöi" yang berarti "mau kemana". Keunikan ini tidak terlepas dari hukum bahasa Nias yang berlaku. Dalam konteks ini, fenomena tindak tutur dalam komunikasi menjadi tantangan dalam kajian fonologi. Sebagai alat komunikasi yang paling vital, bahasa, ketika digunakan, dapat dijadikan media yang efektif bagi para partisipan untuk saling memperkenalkan dan menafsirkan keunikan budayanya masing- masing (Bawamenewi, 2020)
Dalam interaksi sehari-hari, masyarakat Indonesia sering kali mencampurkan bahasa kedua dengan bahasa daerah. Bahasa yang pertama kali diperkenalkan dan diajarkan menjadi bagian dari komunikasi mereka. Hal ini juga berlaku bagi masyarakat Nias, yang masih menghadapi

kesulitan dalam menggunakan bahasa Indonesia secara sempurna. Meskipun pendidikan telah mengajarkan penggunaan bahasa Indonesia, dalam praktik komunikasi sehari-hari, sering kali terdapat sisipan bahasa Nias. Bahasa Nias, sebagai bahasa daerah, tidak dapat dengan mudah dihilangkan karena merupakan bahasa pertama (B1) yang digunakan dalam interaksi sehari-hari, baik di ruang publik, di rumah, maupun dalam berbagai kegiatan lainnya. Oleh karena itu, ketika penutur bahasa pertama atau ibu, khususnya bahasa daerah Nias, berusaha menggunakan bahasa Indonesia, sering kali muncul masalah interferensi bahasa, baik yang disengaja maupun tidak. Adanya fenomena bahasa ini, mempengaruhi suatu tatanan bahasa tertentu oleh bahasa lain.
Fenomena bahasa ini menunjukkan adanya pengaruh dari satu tatanan bahasa terhadap tatanan bahasa lainnya. Hal ini dapat diamati pada masyarakat Nias, khususnya di Garu II Medan Amplas, yang dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia sering kali tanpa disadari mengubah struktur bahasa Indonesia yang seharusnya. Akibatnya, terjadi pengurangan elemen-elemen bahasa yang telah melekat pada diri mereka. Masyarakat Nias, ketika berinteraksi dengan penduduk Garu II Medan Amplas, sering mengalami pergeseran atau penghilangan fonem di akhir kalimat, contohnya: Makan-Makan Kacang menjadi Maka-Maka Kaca, dan Jalan-Jalan menjadi Jala-Jala, Fenomena ini menciptakan interferensi antara bahasa daerah Nias dan bahasa Indonesia, yang sering kali menimbulkan pertanyaan serta ejekan terhadap orang Nias, terutama yang tinggal di Garu II Medan Amplas, karena mereka sering kali mencampurkan kosakata atau menghilangkan unsur bahasa Nias dalam percakapan bahasa Indonesia. Hal

ini menjadi fokus dalam penelitian mengenai interferensi bahasa daerah Nias dalam penggunaan bahasa Indonesia.
Interferensi berasal dari istilah bahasa Inggris "interference" yang berarti rintangan, gangguan, atau percampuran. Dalam konteks ini, gangguan diartikan sebagai hambatan bahasa yang muncul dalam proses tuturan, yang disebabkan oleh percampuran antara bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua (B2). Bahasa pertama (B1) memiliki kemampuan untuk mempengaruhi bahasa kedua (B2), sementara bahasa kedua (B2) belum sepenuhnya mampu mempengaruhi bahasa pertama (B1). Hal ini mengakibatkan ketidakmerataan dalam penggunaan bahasa, disebabkan oleh penguasaan bahasa kedua yang masih terbatas. Akibatnya, penutur belum dapat menguasai penggunaan bahasa tersebut dengan baik, sehingga secara tidak sengaja terjadi percampuran bahasa dalam tuturan mereka. Interferensi dapat dipahami sebagai fenomena perubahan dalam penggunaan bahasa pertama yang terjadi saat berkomunikasi dengan bahasa kedua. Namun, interferensi juga sering dianggap sebagai kesalahan, karena menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku. (Darwis & Nur, 2021). Di Indonesia, interferensi bahasa dapat menjadi situasi yang rumit karena keberagaman bahasa dan dialek yang digunakan sehari-hari oleh Masyarakat.
Interferensi adalah suatu fenomena di mana penutur suatu bahasa mengintegrasikan atau memindahkan elemen-elemen dari bahasa yang lain ke dalam bahasa yang sedang digunakan. Pengaruh dan signifikansi dari fenomena ini bervariasi tergantung pada konteks dan tujuan komunikasi. Interferensi  sering  kali  menjadi  komponen  krusial  dalam  proses

pembelajaran bahasa kedua, di mana individu yang belajar bahasa kedua mungkin mengandalkan unsur-unsur dari bahasa pertama mereka untuk memahami dan menggunakan bahasa yang baru. Meskipun interferensi dapat menyebabkan kesalahan, hal ini juga dapat dilihat sebagai langkah awal dalam mengembangkan kemampuan berbahasa kedua. Oleh karena itu, penting untuk memahami konteks di mana interferensi terjadi, serta melakukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan bahasa kedua tanpa terlalu bergantung pada elemen dari bahasa pertama.
Dengan adanya gejala seperti uraian di atas, tampak bahwa penggunaan bahasa daerah terutama bahasa Nias dilingkungan Garu II Medan Amplas, menuai masalah yang sangat potensial, untuk dijadikan objek kajian. Kajian lebih lanjut tentang tuturan bahasa Nias dalam bahasa lisan atau bahasa dimasyarakat sangat menarik untuk diteliti karena bahasa nias adalah bagian penting dari warisan budaya di Indonesia. Studi lebih lanjut tentang tuturan bahasa nias dapat membantu dalam pemeliharaan dan pelestarian kekayaan budaya ini, terutama di tengah arus globalisasi dan modernisasi. Kemudian dalam penelitian ini juga memfokuskan titik penelitian pada kajian fonologi bahasa sunda yang dimaksudkan untuk membatasi penelitian ini guna mengkaji sesuatu yang lebih spesifik. Dalam penelitian ini, kajian difokuskan pada interferensi bahasa daerah Nias terhadap bahasa Indonesia di garu II Medan Amplas. Serta yang menjadi sasaran dalam penelitian ini yaitu kajian fonologi penggunaan Bahasa Nias terhadap bahasa Indonesia. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan Analisis Interferensi Bahasa Daerah Nias Terhadap Bahasa Indonesia Di Garu II Medan Amplas (Kajian Fonologi) penelitian ini mengfokuskan

dalam menganalisis terjadinya pengurangan tatanan bahasa atau pergeseran tatanan fonem diakhir kalimat dalam berkomunikasi. Dengan adanya penelitian Analisis Interferensi Bahasa Daerah Nias Terhadap Bahasa Indonesia dalam (Kajian Fonologi) bisa menyadarkan bahwa adanya kebiasaan menggunakan bahasa lokal sehingga tanpa disadari memasukkan kosakata bahasa Nias dalam percakapan bahasa Indonesia.
Dengan interferensi yang penulis maksudkan ialah penyimpangan dari norma-norma satu bahasa yang sedang digunakan oleh seorang dwibahasawan sebagai akibat pengenalannya dengan bahasa yang lain. Interferensi dari Bahasa Nias ke Bahasa Indonesia ini terdapat di bidang fonologi, seperti pada penambahan fonem dan perubahan fonem pada Bahasa Nias ini merupakan indikator terjadinya interferensi. Dengan kata lain bahwa interferensi merupakan gejala penyusupan sistem suatu bahasa ke dalam bahasa lain. Interferensi timbul karena dwibahasa menerapkan sistem satuan bunyi (fonem) bahasa pertama ke dalam sistem bunyi bahasa kedua sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan bahasa dalam bertutur kata dan kalimat, gangguan atau penyimpangan pada sistem fonemik bahasa penerima. Salah satu bentuk interferensi yaitu pada tata bunyi atau interferensi fonologis yakni penghilang fonem konsonan diakhir sebuah kata yang terjadi pada bahasa Indonesia, sehingga penulis mengangkat judul Analisis Interferensi Bahsa Daerah Nias Terhadap Bahasa Indonesia Di Garu II Medan Amplas ( Kajian Fonologi).


1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Penggunaan bahasa lebih dari satu.

2. Penggunaan ragam bahasa, alih kode, dan campur kode.

3. Penggunaan fonologi pada bahasa Indonesia dan bahasa Nias.



1.3. Batasan Masalah


Dari identifikasi masalah diatas, maka dirasa perlu penulis melakukan pembatasan masalah agar dalam penelitian yang dilakukan lebih terfokus. Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada Analisis Interferensi Bahasa Daerah Nias Terhadap Bahasa Indonesia Di Garu II Medan Amplas (Kajian Fonologi).






1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana wujud interferensi fonologi bahasa daerah Nias terhadap bahasa Indonesia yang digunakan dalam komunikasi di Garu II Medan Amplas?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi adanya interferensi fonologi bahasa Indonesia terhadap bahasa Nias?

1.5. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui wujud Analisis Interferensi Bahasa Daerah Nias Terhadap Bahasa Indonesia Di Garu II Medan Amplas (Kajian Fonologi).
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi adanya interferensi fonologi bahasa Indonesia terhadap bahasa Nias?


1.3.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah hal-hal positif yang dapat diperoleh dari hasil penelitian Anda, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak, mulai dari dunia akademik dan masyarakat, sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini untuk lebih cermat dalam menggunakan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
2. Bagi Peneliti

Dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut atau sebagai perbandingan dengan penelitian lain dan sebagai bentuk latihan bagi penulis dalam menyusun karya ilmiah
3. Bagi Pembaca

Dapat memperkaya pengetahuan pembaca tentang fenomena kebahasaan, khususnya mengenai interferensi bahasa.
